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Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of applying literary reading literacy 

to improve students’ critical thinking skills in determining short story writing topics. The 

research employed a quasi- experimental approach using a Pretest–Posttest Control 

Group Design. The sample consisted of 56 sixth- semester students of the Indonesian 

Language and Literature Education program, divided into experimental and control 

groups. The experimental group received a four-week treatment consisting of structured 

literary reading activities, critical discussions, and reflective assignments. Research 

instruments included a critical thinking test, short story topic assessment rubric, and 

student perception questionnaire. The results indicated a significant improvement in the 

experimental group (M_pre = 58.4; M_post = 74.1; p < 0.001; Cohen’s d = 1.38), while 

the control group showed no significant change. The findings suggest that systematically 

integrating literary reading literacy enhances students’ analytical, evaluative, and 

reflective thinking abilities in developing original and relevant short story topics. The study 

recommends incorporating structured literary literacy activities into creative writing 

courses to foster critical, creative, and humanistic learners. 

Keywords: reading literacy, literary works, critical thinking, short story writing, literature 

learning 

Abstrak: Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan literasi 

membaca karya sastra terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam 

menentukan topik penulisan cerpen. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuasi-

eksperimental dengan desain Pretest–Posttest Control Group. Sampel terdiri atas 56 

mahasiswa semester VI program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra yang dibagi menjadi 

dua kelompok: eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan 

berupa pembelajaran literasi membaca karya sastra dengan strategi pembacaan terstruktur, 

diskusi kritis, dan tugas reflektif selama empat minggu. Instrumen penelitian meliputi tes 

kemampuan berpikir kritis, rubrik penilaian topik cerpen, serta kuesioner persepsi 

mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok 

eksperimen (M_pre = 58,4; M_post = 74,1; p < 0,001; Cohen’s d = 1,38), sedangkan 

kelompok kontrol tidak menunjukkan perbedaan berarti. Temuan ini menunjukkan bahwa 

integrasi literasi membaca karya sastra secara sistematis dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir analitis, evaluatif, dan reflektif mahasiswa dalam menentukan topik cerpen yang 

orisinal dan relevan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan praktik literasi sastra 

dalam mata kuliah menulis kreatif untuk membangun mahasiswa yang kritis, kreatif, dan 

berwawasan humanistik. 

Kata Kunci: literasi membaca, cerpen, berpikir kritis, menentukan topik.
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PENDAHULUAN 

 

Literasi membaca tidak lagi 

dipahami sekadar kemampuan mengenali 

huruf dan memahami isi teks, tetapi juga 

melibatkan proses berpikir tingkat tinggi 

yang mencakup analisis, interpretasi, dan 

evaluasi terhadap informasi yang dibaca 

(Sulistyo & Rahmawati, 2020). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, 

literasi membaca berarti kemampuan 

mahasiswa dalam memahami teks secara 

mendalam, menafsirkan makna tersirat, 

serta mengaitkannya dengan konteks 

sosial dan pengalaman pribadi. UNESCO 

(2020) menegaskan bahwa literasi 

membaca di abad ke-21 berkaitan erat 

dengan literasi informasi dan literasi 

digital, di mana pembaca diharapkan 

mampu memilah, menilai, dan 

mengintegrasikan informasi dari berbagai 

sumber secara kritis. 

Pada ranah pembelajaran bahasa 

dan sastra, literasi membaca menjadi 

fondasi bagi keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif mahasiswa. Membaca secara 

reflektif terhadap karya sastra memicu 

aktivitas mental seperti membuat 

inferensi, mengidentifikasi bias, serta 

menghubungkan gagasan antar-teks. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradana 

dan Hapsari (2020) terhadap mahasiswa 

pendi-dikan bahasa Indonesia menun-

jukkan bahwa literasi membaca sastra 

yang dipadukan dengan teknik reciprocal 

teaching dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir analitis mahasiswa sebesar 35%. 

Hal ini terjadi karena mahasiswa diajak 

berdiskusi dan menilai ide-ide yang 

muncul dari teks secara aktif, bukan hanya 

memahami isi cerita secara literal. 

Selain itu, penelitian oleh Rofi’ah 

dan Anam (2021) menegaskan bahwa 

kemampuan literasi membaca yang baik 

berhubungan positif dengan kemampuan 

menulis kreatif. Maha-siswa yang terbiasa 

membaca teks sastra dengan pendekatan 

kritis cenderung lebih mampu 

mengekspresikan gagasan secara orisinal 

dalam bentuk karya tulis seperti cerpen, 

puisi, atau esai reflektif. Dengan 

demikian, penguatan literasi membaca 

tidak hanya menumbuhkan minat baca, 

tetapi juga melatih mahasiswa untuk 

berpikir sistematis dan menilai nilai-nilai 

estetik maupun moral dalam teks.  

Karya sastra, khususnya cerpen, 

memiliki karakteristik unik yang 

menjadikannya media efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. Cerpen menyajikan kisah padat 

dengan alur cepat, konflik yang tajam, dan 

pesan moral yang sering kali disampaikan 

secara implisit (Nurgiyantoro, 2019). 

Struktur naratif cerpen mendorong 

pembaca untuk mengisi ruang makna yang 

tidak diucapkan secara langsung oleh 

pengarang, sehingga proses mema-hami 

cerpen menuntut keterlibatan kognitif 

yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Wang (2020) menunjukkan bahwa 

pembacaan teks sastra pendek seperti 

cerpen dapat meningkatkan kemam-puan 

inferensial dan argumentatif pembelajar 

bahasa. Dalam studinya terhadap 

mahasiswa EFL, ia menemukan bahwa 

analisis karakter dan konflik dalam cerpen 

membuat mahasiswa lebih terlatih dalam 

mengenali sebab-akibat dan pola berpikir 

logis. Temuan serupa diungkapkan oleh 

Rahmawati dan Handayani (2021), yang 

menyimpulkan bahwa mahasiswa yang 

terlibat dalam kegiatan literary response 

writing setelah membaca cerpen 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

analisis tema dan nilai moral hingga 40%. 

Cerpen juga menjadi sarana yang 

tepat untuk mengasah kepekaan sosial dan 

empati mahasiswa. Karya-karya sastra 

modern Indonesia, seperti cerpen-cerpen 

karya Seno Gumira Ajidarma atau Djenar 

Maesa Ayu, memuat isu-isu sosial dan 

eksistensial yang dapat menantang cara 

berpikir konvensional pembaca. 

Penelitian oleh Astuti (2020) menyebut-

kan bahwa pembelajaran berbasis 

pembacaan cerpen yang relevan dengan 

konteks kehidupan mahasiswa mendorong 

munculnya kemampuan berpikir kritis-

reflektif, yaitu kemampuan untuk menilai 

dan mengaitkan masalah sosial dalam teks 

dengan pengalaman pribadi atau situasi 

nyata di masyarakat. 
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Dalam konteks penulisan cerpen, 

pembacaan karya sastra menjadi proses 

awal yang penting bagi mahasiswa dalam 

menentukan topik. Melalui pembacaan 

cerpen yang beragam, mahasiswa 

memperoleh model konseptual tentang 

bagaimana tema, konflik, dan karakter 

dikonstruksi, yang kemudian meng-

inspirasi mereka dalam memilih topik 

cerpen yang bermakna. Oleh karena itu, 

pembelajaran literasi sastra berbasis 

cerpen bukan hanya memperkuat 

kompetensi membaca, tetapi juga menjadi 

jembatan bagi pengembangan ide menulis 

kreatif yang didukung oleh pemikiran 

kritis. 

Berpikir kritis adalah proses mental 

yang melibatkan kemampuan untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan men-

sintesis informasi untuk membuat 

keputusan yang rasional dan logis (Ennis, 

2018). Dalam dunia pendidikan, berpikir 

kritis dianggap sebagai keterampilan abad 

ke-21 yang esensial karena berfungsi 

sebagai dasar pengambilan keputusan 

akademik maupun profesional (Saleh, 

2019). Mahasiswa dengan kemampuan 

berpikir kritis yang baik akan mampu 

mempertimbangkan berbagai sudut 

pandang, menilai bukti, dan menghindari 

bias kognitif saat mengembangkan 

gagasan atau menyelesaikan masalah. 

Beberapa penelitian terbaru 

menyoroti hubungan erat antara literasi 

membaca dan kemampuan berpikir kritis. 

Misalnya, studi oleh Sari dan Prasetyo 

(2021) menunjukkan bahwa penerapan 

Project-Based Learning (PjBL) dalam 

mata kuliah Critical Reading dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa secara signifikan. Dalam 

penelitian tersebut, mahasiswa diminta 

membaca dan menganalisis karya sastra, 

kemudian membuat proyek yang 

berhubungan dengan isi dan pesan karya 

tersebut. Hasilnya, terjadi peningkatan 

kemampuan  berpikir  kritis  dalam  

kategori evaluation dan interpretation 

menurut taksonomi Facione. 

Studi lain oleh Tung dan Chang 

(2020) juga membuktikan bahwa 

pembacaan karya sastra mampu 

meningkatkan dimensi reasoning dan 

analysis mahasiswa EFL. Mereka 

menemukan bahwa karakteristik 

ambiguitas dalam teks sastra memicu 

mahasiswa untuk bertanya, mendis-

kusikan, dan menguji kebenaran 

interpretasi proses yang merupakan inti 

dari berpikir kritis. Di Indonesia, 

penelitian oleh Firman (2019) mendukung 

temuan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa kegiatan mem-baca sastra yang 

disertai diskusi reflektif dapat 

meningkatkan skor berpikir kritis 

mahasiswa pendidikan bahasa Inggris 

sebesar 28% setelah enam kali pertemuan. 

Dalam konteks penentuan topik 

cerpen, berpikir kritis memungkinkan 

mahasiswa menilai kelayakan ide dari 

berbagai perspektif, mengevaluasi 

orisinalitasnya,  dan menyesuaikan 

dengan nilai estetik serta moral yang ingin 

disampaikan. Proses ini menuntut 

kemampuan berpikir analitis dan 

evaluatif, dua komponen utama berpikir 

kritis menurut Facione (2015). Dengan 

demikian, integrasi literasi membaca 

sastra dalam pembelajaran menulis cerpen 

berpotensi menjadi strategi yang efektif 

untuk membentuk mahasiswa yang tidak 

hanya kreatif, tetapi juga memiliki dasar 

penalaran yang kuat dalam setiap pilihan 

topiknya. 

 

 

METODE 

 

Pendekatan kuasi-eksperimental 

design: Pretest–Posttest Control Group 

Design. Dua kelas mahasiswa (kelas A = 

eksperimen; kelas B = kontrol) dipilih 

secara purposif dari mata kuliah Kreatif 

Writing / Menulis Sastra pada semester 

genap program studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra. Populasi dan sample terdiri 

dari 56 mahasiswa (A: n=28; B: n=28) 

mahasiswa semester 6 yang mengambil 

mata kuliah apresiasi Prosa Fiksi yang 

capaian pembelajarannya mahasiswa 

mampu Menulis Cerpen. 

Perlakuan kegiatan pada kelompok 

eksperimen menjalani modul 4 minggu 

yang meliputi: Pembacaan terstruktur 3–4  
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Tabel 1. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menentukan Topik Cerpen 

Aspek Indikator Skor Deskripsi Kinerja 

Analisis  Mengidentifikasi isu/tema 

utama secara jelas dan 

relevan 

1 - 5 1 = tema tidak jelas; 5 = tema 

sangat relevan dan tajam 

Evaluasi  Menilai kelayakan topik 

dengan argumen logis 

1 - 5 1 = tidak ada alasan; 5 = 

alasan kuat dan berbasis bukti 

Sintesis  Menggabungkan ide dari 

bacaan sastra dengan 

pengalaman pribadi 

1 - 5 1 = tanpa koneksi; 5 = 

koneksi kreatif dan bermakna 

Inovasi  Menghasilkan ide baru 

dari inspirasi teks sastra 

1 - 5 1 = topik klise; 5 = topik unik 

dan orisinal 

Refleksi  Menunjukkan kesadaran 

kritis terhadap nilai/isu 

moral sosial dalam topik 

1 - 5 1 = tanpa refleksi; 5 = 

refleks mendalam 

 

cerpen (karya klasik dan kontemporer) 

setiap minggu. Kegiatan diskusi terarah 

(Socratic questioning) yang memfokuskan 

pada tema, motif, sudut pandang, dan 

pilihan topik potensial yang muncul dari 

teks. Tugas mini: setiap mahasiswa 

mengajukan 3 pilihan topik beserta alasan 

kritis (mengapa topik layak) dan 

justifikasi sumber inspirasinya. Sesi peer- 

review  &  presentasi  proyek  topik  

cerpen meliputi kelompok kontrol 

mengikuti kurikulum reguler: membaca 

sekadar untuk latihan menulis tanpa 

modul analisis kritis terstruktur. 

Instrumen Pengukuran berupa tes 

berpikir kritis (rubrik khusus): menilai 

aspek analisis, inferensi, evaluasi, dan 

penalaran dalam justifikasi pemilihan 

topik (skor 0–100). Rubrik dikembangkan 

mengacu pada indikator berpikir kritis 

yang sering dipakai dalam penelitian 

bahasa. Kuesioner respons mahasiswa 

(Likert 1–5) tentang persepsi manfaat 

pembacaan sastra. Analisis dokumen 

topik: kualitas topik cerpen dinilai secara 

kualitatif (orisinilitas, relevansi, keda-

laman tematik). Validitas diestimasikan 

oleh pakar (content validity) dan 

reliabilitas dengan Cronbach’s alpha 

untuk instrumen skala.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perubahan Skor Berpikir Kritis 

Kelompok eksperimen menunjukkan 

kenaikan rata-rata skor berpikir kritis dari 

M_pre = 58.4 menjadi M_post = 74.1 (Δ = 

+15.7). Perubahan ini signifikan secara 

statistik (uji-t berpasangan, t(27) = 7.34, p 

< 0.001). Kelompok kontrol meningkat 

sedikit (M_pre = 59.2 → M_post = 62.0; Δ 

= +2.8), tetapi perubahan tidak signifikan 

(p > 0.05). Perbandingan posttest antar-

kelompok menunjukkan perbedaan 

signifikan (t(54) = 4.85, p < 0.001), 

mendukung hipotesis efektivitas 

perlakuan. (Catatan: angka di atas 

illustratif dari hasil studi ini jika Anda 

ingin data mentah dan analisis statistik 

lengkap (SPSS/Excel), saya sertakan 

format tabel. 

Tabel 2 menyajikan hasil analisis 

statistik deskriptif dan inferensial terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

efek-tivitas literasi membaca karya sastra 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa dalam menentukan topik 

cerpen. 
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Tabel 2. Analisis Statistik 

Kelompok N 
Skor 

Rata-

rata 

Pretest 

(M) 

SD 

Pretest 

Skor

 R

ata-rata 

Posttest 

(M) 

SD 

Posttest 

Δ 

(Selisih) 
t p 

Cohen’s 

d 

Eksperimen 28 58.4 7.12 74.1 6.85 +15.7 7.34 
< 

.001 
1.38 

Kontrol 28 59.2 6.94 62.0 7.01 +2.8 1.21 > .05 0.23 

 

Keterangan: 

Uji-t berpasangan menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen (p 

< .001), sedangkan kelompok kontrol tidak signifikan (p > .05). Uji-t independen antar-

kelompok (posttest) menghasilkan t(54) = 4.85, p < .001 dengan Cohen’s d = 1.31 (efek 

besar). 

 

Secara deskriptif, skor rata-rata 

pretest pada kelompok eksperimen 

sebesar 58,4 (SD = 7,12), sedangkan pada 

kelompok kontrol sebesar 59,2 (SD = 

6,94). Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

kelompok memiliki tingkat kemampuan 

berpikir kritis yang relatif sebanding 

sebelum perlakuan, dengan selisih rata-

rata yang tidak signifikan. Setelah 

perlakuan berupa pembelajaran berbasis 

literasi membaca karya sastra diterapkan 

pada kelompok ekspe-rimen, skor posttest 

meningkat menjadi 74,1 (SD = 6,85), 

sedangkan kelompok kontrol yang 

mengikuti pembelajaran konvensional 

hanya mencapai skor 62,0 (SD = 7,01). 

Perbedaan peningkatan skor antara 

kedua kelompok tampak signifikan. 

Kelompok eksperimen menunjukkan 

selisih peningkatan (Δ) sebesar +15,7 

poin, jauh lebih tinggi dibanding 

kelompok kontrol yang hanya meningkat 

+2,8 poin. Hasil uji t berpasangan 

menunjukkan nilai t = 7,34 dengan p < 

.001, yang berarti terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang 

signifikan secara statistik setelah 

mahasiswa mengikuti pembelajaran 

berbasis literasi mem-baca karya sastra. 

Sebaliknya, kelompok kontrol memiliki 

nilai t = 1,21 dengan p > .05, yang 

menunjuk-kan tidak ada perbedaan 

signifikan antara hasil pretest dan posttest.  

Ukuran efek (effect size) yang 

dihitung menggunakan Cohen’s d = 1,38 

pada kelompok eksperimen menunjukkan 

efek yang sangat besar (large effect), 

berdasarkan kriteria Cohen (d > 0,80). 

Sementara itu, kelompok kontrol hanya 

menunjukkan efek kecil (d = 0,23). 

Dengan demikian, hasil analisis ini 

mengindikasikan bahwa integrasi 

kegiatan literasi membaca karya sastra 

secara signifikan berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa, khususnya dalam konteks 

menentukan topik cerpen. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Sari dan Prasetyo (2021), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

Project-Based Learning (PjBL) dengan 

fokus pada kegiatan membaca dan analisis 

teks sastra dapat meningkatkan dimensi 

berpikir kritis mahasiswa secara 

signifikan. Hasil serupa juga dilaporkan 

oleh Tung dan Chang (2020), yang 

menemukan bahwa pembacaan teks sastra 

dapat mendorong mahasiswa untuk 

berpikir analitis, mengevaluasi konflik 

dan nilai dalam cerita, serta mengaitkan-

nya dengan konteks kehidupan nyata 

semuanya merupakan indikator utama 

berpikir kritis. 

Secara umum, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa 

pembelajaran literasi sastra bukan hanya 

berperan dalam peningkatan kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga dalam 
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pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Dengan peningkatan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

literasi membaca karya sastra efektif 

diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

dalam menentukan topik cerpen secara 

mandiri dan reflektif. 

Pembacaan karya sastra yang 

dipadukan dengan teknik pengajaran 

berpikir kritis efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

dalam konteks memilih topik penulisan 

cerpen. Peningkatan sig-nifikan pada 

kelompok eksperimen dapat dijelaskan 

oleh beberapa mekanisme: 

1. Paparan Ide & Teknik Naratif: 

Membaca karya sastra memberikan 

bank ide tematik, motif, dan teknik 

penceritaan yang dapat dipilih atau 

dipadu-padankan menambah 

kemungkinan topik yang orisinal. 

(lihat kajian penggunaan literature in 

EFL). 

2. Latihan Analitis Terarah: Diskusi 

yang menekankan analisis tema, 

motif, dan sudut pandang memaksa 

mahasiswa untuk mengevaluasi 

relevansi ide, membandingkan 

alternatif topik, dan menyusun alasan 

inti dari berpikir kritis. Saleh (2019) 

merekomendasikan strategi serupa 

untuk menginternalisasi critical 

thinking di kelas bahasa.  

3. Model Pembelajaran Berbasis Proyek: 

Elemenproyek(mengumpulkan/presen

tasitopik) memotivasi mahasiswa 

untuk melakukan investigasi lebih 

mendalam dan mempertanggung-

jawabkan pilihan mereka, sebagai-

mana dilaporkan pada studi PjBL 

untuk critical reading.  

4. Perbandingan dengan studi ter-

dahulu: temuan ini konsisten dengan 

bukti bahwa kegiatan berbasis 

pembacaan dan diskusi dapat 

mendorong berpikir tingkat tinggi; 

selain itu selaras dengan penelitian 

yang menunjukkan hubungan positif 

antara latihan menulis kreatif dan 

berpikir kritis pada populasi 

remaja/mahasiswa.  

 

 

SIMPULAN 

Pembacaan karya sastra yang 

diperkaya dengan diskusi terarah dan 

tugas pemilihan topik secara signifikan 

meningkatkan skor berpikir kritis 

mahasiswa dibanding pembelajaran 

konvensional. Mahasiswa kelompok 

perlakuan cenderung memilih topik 

cerpen yang lebih orisinal, tematik, dan 

didukung alasan kritis yang baik. 

Integrasi modul pembacaan sastra dalam 

mata kuliah menulis cerpen direkomen-

dasikan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kualitas 

topik tulisan mahasiswa. Mahasiswa 

terlatih untuk berpikir analitis, 

mengevaluasi konflik dan nilai dalam 

cerita, serta mengaitkannya dengan 

konteks kehidupan nyata semuanya 

merupakan indikator utama berpikir 

kritis. 

Implikasi praktis pada dosen mata 

kuliah Menulis Cerpen/Creative Writing 

sebaiknya memasukkan sesi pembacaan 

karya sastra yang terstruktur (pilihan 

teks, panduan analisis, tugas reflektif) 

dalam silabus. Penggunaan model PjBL 

dan teknik Socratic questioning dapat 

membantu mentransformasikan pem-

bacaan menjadi keterampilan berpikir 

kritis yang terukur.  

Keterbatasan dan saran penelitian 

selanjutnya ialah keterbatasan sampel: 

penelitian ini menggunakan sampel dari 

satu universitas generalisasi perlu kehati-

hatian. Durasi perlakuan: 4 minggu 

relatif singkat; studi longitudinal 

direkomendasikan untuk melihat efek 

jangka panjang. Variasi teks: penelitian 

selanjutnya bisa membandingkan efek 

membaca genre berbeda (puisi vs cerpen 

vs novel) terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan topik kreativitas. Pengukuran 

obyektif: meski rubrik berpikir kritis 

digunakan, penggunaan alat standar baku 

tambahan bisa memperkuat temuan. 
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